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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dikemukakan pada 

pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :  

a. Pola Komunikasi Pasangan Suami Istri Dalam Membangun 

Keharmonisan Rumah Tangga  

Adapun pola komunikasi yang digunakan pasangan suami 

istri dalam membangun keharmonisan rumah tangga di desa 

Buntu kecamatan Ligung kabupaten Majalengka yakni 

dengan pola komunikasi dua arah atau two way 

communication dan pola komunikasi linier (satu arah). 

Dimana pola ini dibentuk dari segi proses komunikasi 

pasangan suami istri dalam menyelesaikan masalah dan 

membicarakan seputar rumah tangga dan anak.  

Selain itu beberapa pasangan suami istri juga 

melakukan pola komunikasi secara vertikal yakni 

komunikasi yang melibatkan tuhan dalam menyelesaikan 

masalahnya dan juga sebagai upaya membangun 

keharmonisan. Yakni dengan terus mengukuhkan jiwa 

keimanan serta selalu bersyukur atas segala yang telah 

diberikan. 

b. Upaya Pasangan Suami Istri Dalam Membangun 

Keaharmonisan keluarga di desa Buntu kecamatan Ligung 

kabupaten Majalengka 
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Adapun bentuk upaya pasangan suami istri dalam 

membangun keaharmonisan rumah tangga adalah dengan : 

1. Meluangkan Waktu Bersama Keluarga 

2. Menjaga Komunikasi 

3. Menanamkan Jiwa Spiritual 

4. Saling Menyayangi Antar Anggota Keluarga 

Berikut merupakan hasil penelitian yang di dapatkan 

dilapangan, tenyata disini kekayaan bukanlah suatu jaminan 

yang menjadikan terbangunnya keharmonisan dalam 

hubungan rumah tangga. Menjadi kaya memang dambaan 

manusia, apapun yang diingin kan bisa didapat dengan 

dibeli menggunakan uang, tetapi sebuah kebahagiaan yang 

hakiki takan pernah bisa di beli berapapun jumlah 

nominalnya.  

c. Keharmonisan Yang Terbangun Pasangan Suami Istri di 

Desa Buntu Kecamatan Ligung Kabupaten Majalengka  

Sedangkan bentuk keharmonisan yang terbangun 

pasangan suami istri di desa Buntu Kecamatan Ligung 

Kabupaten majalengka adalah : 

1. Ketentraman dalam keluarga  

2. Ketenangan dalam jiwa anggota keluarga   

3.Saling Pengertian Antar Anggota Keluarga  

4. Terjalinnya kasih sayang Antar Anggota Keluarga 
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B. Saran 

Kepada seluruh pasangan suami istri di desa Buntu 

kecamatan Ligung kabupaten Majalengka diharapkan agar 

mempererat kembali hubungan rumah tangga. Lebih banyak waktu 

dengan keluarga dan ajak pasangan untuk selalu mengobrol, dan 

meningkatkan jiwa spiritual agar selalu tenang dan keluarganya 

dipenuhi rahmat dari Allah. Sehingga bukan hanya  menjadikan 

keluarga yang harmonis saja melainkan keluarga yang penuh 

keberkahan dari Allah SWT  

 
 

 

 

Adapun jika bermasalah dengan perekonomian, mengeluh 

dan meninggalkan pasangan bukanlah solusi yang baik. Semua 

bisa di selesaikan jika satu sama lain mau saling terbuka dengan 

keadaan, mau saling menerima, saling setia, dan perpasrah kepada 

yang maha pencipta agar segara diselesaikan masalahnya. Untuk 

itu diharapkan agar tetap menjaga komunikasi, kpengertian satu 

sama lain, serta saling menyayangi, agar hubungan selalu terjaga 

baik.  


